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Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan, 
evaluasi dan kerjasama penyelenggaraan muatan lokal pada pembelajaran 

program paket C di PKBM Mitra Harapan Semarang. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif kualitatif. Subjek 

dalam penelitian ini adalah pengelola, tutor, dan peserta didik. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Teknik validitas data menggunakan triangulasi sumber dan metode. Teknik 

analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan verifikasi atau 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kurikulum yang 

digunakan yaitu kurikulum 2013. Materi pembelajaran dirancang dengan 
menyusun RPP dan silabus. Sumber belajar yang digunnakan modul dan 

bahan ajar sesuai dengan kurikulum. Pengrekrutan peserta didik dilakukan 

dengan memudahkan syarat-syarat pendaftaran. Pengkrekrutan tutor di seleksi 
sesuai dengan keahlian dan standart. Sarana dan prasarana untuk menunjang 

pembelajaran sudah cukup memadai. Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa implementasi muatan lokal pada pembelajaran program 

paket C di PKBM Mitra Harapan Semarang telah dirancang dan terlaksana 
dengan baik. Saran dalam penelitian ini diharapkan adanya penambahan 

sarana dan prasarana serta media pembelajaran guna menciptakan suasana 

pembelajaran yang menarik dan tidak membosankan.  

 

Abstract 

This study aims to describe the planning, implementation, evaluation and collaboration 
of the implementation of local content in the learning of package C programs at PKBM 
Mitra Harapan Semarang. This study uses a qualitative approach with qualitative 

descriptive methods. The subjects in this study were managers, tutors, and students. Data 
collection techniques are done through interviews, observation, and documentation. The 

data validity technique uses source and method triangulation. Data analysis techniques 
are done through data reduction, data presentation, and verification or drawing 

conclusions. The results showed that the curriculum used was the 2013 curriculum. 
Learning materials were designed by RPP dan Silabus. Learning resources used modules 
and teaching materials in accordance with the curriculum. Recruitment of students is 

done by easing the registration requirements. Tutor recruitment is selected according to 
expertise and standards. The facilities and infrastructure to support learning are 

sufficient. Based on the results of the study it can be concluded that the implementation of 
local content in the learning of package C programs at PKBM Mitra Harapan Semarang 

has been well designed and implemented. Suggestions in this research are expected to add 
facilities and infrastructure as well as learning media to create an interesting and not 
boring learning atmosphere.   
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PENDAHULUAN 

Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional Nomor 20 Tahun 2003 yang 

menyebutkan bahwa di Indonesia terdapat tiga 

jalur pendidikan yaitu, pendidikan formal, 

informal, dan nonformal. Pendidikan formal 

merupakan pendidikan yang berlangsung di 

lingkungan sekolah yang terorganiasi dan 

terstruktur untuk memenuhi kebutuhan belajar. 

Pendidikan informal merupakan pendidikan 

yang berlangsung di lingkungan keluarga, 

pendidikan informal merupakan pendidikan 

yang pertama dan utama karena di dalam 

keluarga manusia belajar mengenai 

pengembangan sikap, watak dan perilaku serta 

pengebangan diri untuk pertama kalinya. 

Pendidikan nonformal merupakan pendidikan 

yang berlangsung di lingkung masyarakat, 

diselenggarakan dengan teratur dan terarah 

tetapi fleksibel karena tidak terlalu mengikuti 

peraturan yang tetap dan ketat.  

Perlu kita sadari saat ini kita sedang 

dalam masa bersejarah, masa saat revolusi 

industri keempat sedang dibicarakan, 

dipersiapkan, diperdebatkan, dan dimulai. 

Melihat pola sejarah, akan terjadi perubahan 

besar di dunia ini. Jutaan pekerjaan lama yang 

semula mapan, yang semula diandalkan oleh 

kakek-nenek bahkan ayah-ibu kita akan 

menghilang. Jutaan pekerjaan baru yang tak 

terpikirkan oleh kita akan muncul. 

Dalam mengahadapi Era Revolusi 

Industri 4.0 di bidang pendidikan, motivasi saja 

tidak cukup dalam mewujudkan cita-cita 

Indonesia dalam menghadapi revolusi industri 

4.0, harus ada wujud konkret dan usaha yang 

keras untuk pemerintah indonesia dan kita 

semua dalam menyongsong era digitalisasi. 

Tantangan pasti akan dihadapi dalam setiap 

transisi inovasi dan teknologi. Kita harus berani 

dan siap jika tidak maka kita akan tenggelam 

oleh era disrupsi ini. 

Sekarang ini di Indonesia kebutuhan 

masyarakat akan pendidikan nonformal semakin 

meningkat hal tersebut terjadi karena saat ini 

output dari sekolah formal seperti ilmu 

pengetahuan saat ini kurang digunakan dalam 

pemecahan tantangan atau hal-hal baru yang 

terjadi di kehidupan sehari-hari. Sekolah formal 

lebih banyak mengedepankan teori daripada 

praktek sehingga dikemudian hari output dari 

pendidikan formal kurang dapat digunakkan 

secara maksimal untuk menghadapi kehidupan 

yang penuh tantangan. Melalui pendidikan 

nonformal masyarakat tidak hanya dapat 

memperoleh ilmu pengetahuan namun juga 

pengembangan keterampilan agar mandiri dan 

dapat menghadapi tantangan di kehidupannya 

sehari-hari termasuk menghadapi dan 

mempersiapkan revolusi industry 4.0. 

Seperti yang diungkapkan oleh Raharjo, 

(2015:91) yang menyampaikan bahwa 

pendidikan nonformal merupakan pendidikan 

yang juga mengutamakan keterampilan hidup 

yang bertujuan untuk memberikan keterampilan 

kepada seorang individu atau kelompok yang 

nantinya akan digunakan seorang individu atau 

kelompok tersebut dikemudian hari.  

Pendidikan nonformal saat ini telah 

dilibatkan dalam layanan program pendidikan 

12 tahun yaitu dalam bentuk program 

pendidikan kesetaraan seperti paket A setara 

dengan sekolah dasar, paket B setara dengan 

sekolah menengah pertama, dan paket C yang 

setara dengan sekolah menengah atas, program 

tersebut diselenggarakan guna memenuhi 

kebutuhan menuntaskan program wajib belajar 

12 tahun yang diselenggarakan oleh pemerintah. 

Menurut Sutarto (2007:9) menyatakan 

bahwa, pendidikan nonformal merupakan 

pendidikan yang diselenggarakan di luar system 

pendidikan persekolahan yang berorientasi pada 

pemberian layanan pendidikan kepada 

kelompok masyarakat yang karena sesuatu hal 

tidak dapat mengikuti pendidikan formal di 

sekolah.  

Sementara itu menurut WP. Napitupulu 

(1982) menyampaikan bahwa pendidikan 

nonformal hamper selalu berurusan dengan 

usaha bimbingan, pembinaan, dan 

pengembangan warga masyarakat yang 

mengalami ketelantaran pendidikan, dari 

keadaan yang kurang tahu menjadi tahu, dari 

kurang terampil menjadi terampil, dari kurang 

melihat ke masa depan menjadi seorang yang 

memiliki sikap mental pembaharuan dan 

pembangunan. 

Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional Nomor 20 Tahun 2003, Pasal 55 butir 

pertama yang menyatakan “masyarakat berhak 

menyelenggarakan pendidikan berbasis 

masyarakat pada pendidikan formal dan 
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nonformal sesuai dengan kekhsan agama, 

lingkungan sosial dan budaya untuk 

kepentingan masyarakat”. 

Dengan demikian sebagaimana fungsi 

dari pendidikan nonformal yaitu sebagai 

pelengkap pendidikan formal berusaha untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat yang karena 

sesuatu hal tidak dapat mengikuti pendidikan 

formal di sekolah dengan menyelenggarakan 

pendidikan nonformal melalui Pusat Kegiatan 

Belajar Masyarakat. 

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat atau 

disingkat PKBM adalah sebuah lembaga 

pendidikan yang dikembangkan dan dikelola 

oleh masyarakat serta diselenggarakan di luar 

system pendidikan formal baik di perkotaan 

maupun perdesaan dengan tujuan untuk 

memberikan kesempatan belajar kepada seluruh 

lapisan masyarakat agar mereka mampu 

membangun dirinya secara mandiri sehingga 

dapat meningkatkan kualitas hidupnya. Oleh 

karena itu PKBM berperan sebagai tempat 

pembelajaran masyarakat terhadap berbagai 

pengetahuan atau keterampilan dengan 

memanfaatkan sarana, prasarana dan potensi 

yang ada di sekitar lingkungannya agar 

masyarakat memiliki keterampilan yang dapat 

dimanfaatkan untuk meningkatkan taraf hidup. 

Dalam pendidikan, untuk menghadapi 

kehidupan di masa mendatang lebih 

mengedepankan kemampuan praktik bukan 

teori. PKBM dapat dijadikan sebagai sarana 

memberikan keterampilan dalam bentuk 

pelatihan kerja, selain juga mendapatkan ilmu 

pengetahuan, juga mendapatkan pengembangan 

keterampilan, keterampilan yang sudah 

didapatkan dapat digunakan untuk bekal mata 

pencaharian dalam menghadapi era revolusi 

industry 4.0. 

Sekarang ini banyak PKBM yang telah 

didirikan di berbagai wilayah baik di desa 

maupun di kota membuat PKBM Mitra 

Harapan menemukan cara yang khas untuk 

menarik peserta didik yaitu dengan menerapkan 

pembelajaran dengan tidak hanya 

mengedepankan teori pembelajaran akademik 

namun juga praktek pengembangan ketrampilan 

yang di sesuaikan dengan kebutuhan peserta 

didik dengan memanfaatkan sumberdaya alam 

di sekitar lingkungan PKBM Mitra Harapan 

yang dapat digunakan untuk bekal mata 

pencaharian peserta didik setelah lulus 

mendapatkan ijazah kesetaraan. Pengembagan 

keterampilan yang diterapkan di PKBM Mitra 

Harapan diantaranya yaitu pelatihan menjahit, 

pembuatan tape ketan, dan juga keripik sayuran 

seperti bayam, pare, keripik ikan ataupun belut 

sari jahe dan produk rumahan lainya. Selain 

berbagai pelatihan tersebut PKBM Mitra 

Harapan juga menawarkan program 

pengembangan keterampilan melalui 

pembelajaran mengenai pertanian dan 

peternakan, dapat diketahui bahwa mata 

pencaharian masyarakat di lingkungan PKBM 

Mitra Harapan memang sebagian besar adalah 

menjadi petani dan peternak oleh karena itu 

program pembelajaran mengenai pertanian dan 

peternakan di terapkan di PKBM tersebut guna 

meningkatkan pengetahuan peserta didik 

mengenai cara bertani dan beternak dengan 

baik. Beberapa jenis pengembangan dan 

pelatihan keterampilan di PKBM Mitra 

Harapan tersebut dikemas dalam bentuk 

pembelajaran muatan lokal yang mempunyai 

tujuan utama yaitu untuk menggali potensi 

peserta didik dan juga melatih peserta didik agar 

mempunyai keterampilan yang dapat 

digunakkan dalam mendapatkan peluang kerja 

setelah lulus dari program pembelajaran paket C 

di PKBM Mitra Harapan tersebut. Berdasarkan 

uraian diatas itulah yang menjadikan alasan 

penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh tentang 

bagaimana pembelajaran yang diterapkan di 

PKBM Mitra Harapan, yang beralamatkan di  

Dusun Bawang, Desa Tukang RT/RW 04/06, 

Kecamatan Pabelan, Kabupaten Semarang, 

Provinsi Jawa Tengah.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

penelitian kualitatif. Peneliti menggunakan 

pendekatan kualitatif agar dapat 

mendeskripsikan, menguraikan, 

menggambarkan implementasi muatan lokal 

pada pembelajaran program pakrt C di PKBM 

Mitra Harapan Semarang. Subyek pada 

penelitian ini yaitu pengelola, tutor dan peserta 

didik paket C. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan teknik observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Dalam penelitian 

ini objek yang diobservasi yaitu dilakukan 

dengan mengamati pembelajaran program paket 
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C yang menyelenggarakan program 

pembelajaram muatan lokal berbentuk pelatihan 

menjahit dan olahan makanan ringan seperti 

keripik, sari jahe, dan tape ketan.  Kegiatan 

wawancara ini dilakukan dengan pengelola, 

tutor, dan peserta didik program paket C di 

PKBM Mitra Harapan Semarang. Dokumentasi 

digunakan untuk mengambil data kegiatan 

implementasi muatan lokal pada pembelajaran 

program paket C di PKBM Mitra Harapan 

Semarang yang meliputi kegiatan pembelajaran 

paket C, muatan lokal dengan program 

pelatihan menjahit, pembuatan olahan makanan 

ringan seperti keripik sayuran, sari jahe, juga 

tape ketan dan lain-lain. Penelitian ini untuk 

mendapatkan keabsahan data, peneliti 

menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi 

metode. Peneliti menggunakan triangulasi 

sumber guna memeriksa kredibilitas data 

melalui pengecekkan data yang sudah didapat 

dari berbagai sumber. Data yang akan ditinjau 

dari pengelola, tutor dan peserta didik sebagai 

sumber triangulasi. Sedangkan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi sebagai 

triangulasi metode pengumpulan data. Peneliti 

menggunakan triangulasi metode guna 

memeriksa data dari berbagai sumber dengan 

berbagai cara, dan berbagai waktu. Penelitian ini 

mengacu pada pendapat Bungin (2010:257) yang 

menjelaskan bahwa triangulasi metode 

pengumpulan data dilakukan untuk melakukan 

pengecekan terhadap penggunaan metode 

pengumpulan data, apakah informasi yang 

didapat dengan metode interview sama dengan 

metode observasi, atau apakah hasil observasi 

sesuai dengan informasi yang diberikan ketika 

interview. Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian yaitu analisis data yang menggunakan 

model miles dan huberman yang dilakukan 

melalui reduksi data, penyajian data dan 

verifikasi atau penarikan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti melalui data observasi, 

wawancara dan dokumentasi terhadap subyek 

yang diteliti, maka pembahasan mengenai 

implementasi muatan lokal pada pembelajaran 

program paket C di PKBM Mitra Harapan 

Semarang adalah sebagai berikut : 

 

Perencanaan Pembelajaran Program 

Paket C 

 Perencanaan pembelajaran di PKBM 

Mitra Harapan Semarang diperlukan  persiapan 

yang baik dan matang sehingga pembelajaran 

akan berjalan sesuai dengan tujuan awalnya. 

Perencanaan yang dimaksud memiliki arti 

meliputi kurikulum dan tujuan pemvelajaran, 

materi pembelajaran, sumber belajar, peserta 

didik, tutor/pengajar, sarana dan prasarana, 

serta muatan lokal yang diterapkan pada 

program pembelajaran. Sementara itu pada 

pelaksanaan yang berkaitan dengan kegiatan 

yang berlangsung yaitu dalam pelaksanaan 

pembelajaran meliputi kegiatan pembelajaran, 

metode pembelajaran dan media pembelajaran. 

kemudian tahap terkahir dari pembelajaran 

yaitu evaluasi. 

 Hasil observasi dan wawancara di 

PKBM Mitra Harapan Semarang dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kini pembelajaran di PKBM 

Mitra Harapan menggunakan kurikulum atau 

mempersiapkan materi, metode dan media yang 

sudah matang. Kurikulum yang digunakan 

merupakan kurikulum 2013.  Kurikulum yang 

digunakan tersebut selain mengedepankan teori 

ilmu akademik juga mengimplementasikan 

praktek pelatihan keterampilan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik melalui 

muatan lokal. Dengan demikian perencanaan 

pembelajaran di PKBM Mitra Harapan sudah 

tersusun rapi dan terencana dengan baik. 

 

Pembelajaran Program Paket C 

 Pembelajaran merupakan suatu sistem 

kegiatan antar pendidik dengan peserta didik 

dalam memberikan informasi serta bertukar 

informasi yang mengasilkan hubungan timbal 

balik yang bersifat edukatif dan positif.  

 Poses pembelajaran di PKBM Mitra 

Harapan Semarang ini mempunyai 3 komponen 

yaitu perencanaan, proses, dan evaluasi, ketiga 

komponen tersebut dapat mempengaruhi 

pembelajaran apakah pembelajaran dapat 

berjalan dengan maksimal atau tidak.  

 Pada proses atau pelaksanaan 

pembelajaran di PKBM Mitra Harapan 

Semarang terdapat tujuan, materi pembelajaran, 

subjek belajar, media, fasilitas belajar, sumber 

belajar, dan penunjang proses pembelajaran 

lainnya karena itu semua penting agar dapat 
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mendukung lancarnya proses pembelajaran. 

Bentuk fasilitas terpenting disini dalam 

menunjang proses pembelajaran agar 

pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan 

tujuan adalah ruang kelas sebagai lokasi atau 

tempat pelaksanaan pembelajaran. PKBM Mitra 

Harapan sudah mempunyai tempat atau lokasi 

serta fasilitas pembelajaran yang layak sebagai 

salah satu lembaga pendidikan nonformal dan 

hal tersebut  merupakan faktor pendukung guna 

memperlancar proses pembelajaran dan 

memperoleh hasil yang baik.  

 Pembelajaran yang efektif adalah 

pembelajaran yang menggunakkan atau 

menerapkan penggunaan waktu yang terencana 

dan tersistem. Dengan demikian tidak akan 

terjadi tumpang tindih pada pembagian waktu 

pelaksanaan pembelajaran. jadwal pembelajan 

di PKBM Mitra Harapan Semarang ini sudah 

tersusun rapid an tersistem. Dengan demikian 

hal tersebut dapat membantu proses 

pembelajaran program paket C di PKBM Mitra 

Harapan Semarang agar berjalan lancar, 

terstruktur dan efektif. Jadwal pembelajaran di 

PKBM Mitra Harapan Semarang pada 

pembelajaran program paket C, jadwal 

pembelajaran yaitu dilaksanakan pada hari 

kamis hingga sabtu pukul 12.30-16.30. untuk 

tempat pelaksanaan pembelajaran yaitu di 

rumah PKBM dan kelas binaan PKBM di Desa 

Tukang, Kecamatan Pabelan, Kabupaten 

Semarang. 

 

Evaluasi Pembelajaran Program Paket C 

 Evaluasi dalam pembelajaran 

merupakan suatu sistem yang bersifat sistematis. 

Evaluasi memiliki fungsi sebagai untuk 

mengukur dan menilai berhasil atau tidaknya 

suatu program yang telah dilaksanakan.  

 Di PKBM Mitra Harapan Semarang 

terdapat kegiatan evaluasi yang telah tersistem 

untuk menilai dan mengukur serta memperbaiki 

proses pembelajaran peserta didik program paket 

C yang telah dilaksanakan disana agar lebih baik 

lagi kedepanya. Di PKBM Mitra Harapan 

Semarang ini terdapat kegiatan evaluasi pada 

pembelajaran program paket C, teknik yang 

digunakan dalam evaluasi pemeblajarn program 

paket C di PKBM Mitra Harapan Semarang 

antara lain kuis, tanya jawab, tes tertulis, dan tes 

praktek. Waktu evaluasi di PKBM Mitra 

Harapan  dilaksanakan harian, mingguan, serta 

semesteran. 

 

Kendala Pembelajaran Program Paket C 

 Kendala- kendala yang berpengaruh 

terhadap proses dan hasil belajar yaitu terdapat 

pada kondisi internal dan eksternal yang ada 

dalam pembelajarn program paket C. Adapun 

faktor internal merupakan faktor yang terdapat 

pada pembelajaran program paket C di PKBM 

Mitra Harapan Semarang, seperti minat dan 

karakteristik peserta didik, motivasi belajar, 

konsentrasi belajar, kebiasaan belajar yang 

buruk, tutor atau guru kurang kompeten, dan 

ketersediaan sarana prasarana. Kemudian faktor 

eksternal, faktor eksternal  juga mempengaruhi 

jalannya proses pembelajaran, faktor eksternal 

yang paling banyak menjadi kendala biasanya 

itu dari keluarga, dan karena di PKBM Mitra 

Harapan Semarang pada pembelajaran program 

paket C menerapkan muatan lokal pelatihan 

keterampilan dan mempunyai beberapa mita 

kerja maka mitra kerja juga jadi faktor yang 

mempengaruhi. 

 

Kerjasama penyelenggaraan muatan lokal 

 Dalam implementasi muatan lokal di 

PKBM pada program pembelajaran paket C 

biasanya PKBM menjalinn kerjasama dan 

mencari mitra kerja guna menyalurkan peserta 

didik agar setelah lulus keterampilan yang di 

dapat dari belajar di PKBM dapat langsung 

disalurkan dengan bekerja sesuai keterampilan 

atau keahliannya. PKBM Mitra Harapan 

Semarang telah menjalin kerja sama dan 

mempunyai mitra kerja yang berasal dari 

berbagai lembaga dan perusahaan untuk 

menjalin kerjasama yang saling 

menguntungkan. Jenis-jenis mitra kerja yang 

sudah bekerja sama dengan PKBM Mitra 

Harapan Semarang yaitu ada yang dari 

perusahaan-perusahaan garmen, ada toko oleh-

oleh khas salatiga dan semarang, LPK, dan 

lembaga lainya yang berada di bawah naungan 

Dinas Pendidikan Kebudayaan Pemuda dan 

Olehraga Kabupaten Semarang. Kerjasama yang 

terjalin antara PKBM Mitra Harapan Semarang 

dengan berbagai lembaga dan perusahaan tentu 

saja memiliki tujuan agar bisa saling 

menguntungkan. Berkaitan dengan penerapan 

muatan lokal berbentuk pelatihan keterampilan 
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pada pembelajaran program paket C di PKBM 

Mitra Harapan, maka selain bertujuan agar 

setelah lulus peserta didik program paket C bisa 

memiliki keterampilan, PKBM Mitra Harapan 

juga berusaha agar keterampilan yang telah 

dimiliki peserta didik tersebut dapat langsung 

digunakkan mereka untuk mendapatkan 

pekerjaan setelah lulus agar bisa mendapatkan 

penghasilan dari keteranpilan yang mereka 

miliki dan peroleh. 

 

SIMPULAN 

Perencanaan pembelajaran program paket 

C di PKBM Mitra Harapan Semaramg sudah 

terstruktur dan terorganisasi dengan baik. 

Adapun kurikulum yang digunakan sesuai 

dengan pembelajaran yang diterapkan yaitu 

menggunakkan kurikulum 2013. Materi 

pembelajaran dirancang dengan menyusun RPP 

dan silabus. Sumber belajar yang digunnakan 

menggunakkan modul dan bahan ajar sesuai 

dengan kurikulum yang digunakkan. 

Pengkrekrutan peserta didik dilakukan dengan 

memudahkan syarat-syarat pendaftaran agar 

peserta didik tidak kesulitan untuk menyiapkan 

berkas-berkas persyaratan. Pengkrekrutan tutor 

atau pendidik di PKBM  Mitra Harapan benar-

benar di seleksi dan dipilih sesuai dengan 

keahlian sehingga tutor dapat menciptakan 

pembelajaran yang optimal dan sesuai dengan 

standart. Sarana dan prasarana untuk 

menunjang pembelajaran sudah cukup 

memadai, baik yang digunakkan saat 

pembelajaran teori maupun praktek sehingga 

pembelajaran dapat berjalan sesuai harapan. 

Keunggulan PKBM Mitra Harapan Semarang 

yaitu adanya implementasi muatan lokal 

berbentuk pelatihan keterampilan untuk 

persiapan menghadapi dunia kerja, oleh karena 

itu segala kebutuhan pembelajaran muatan lokal 

sudah dirancang dan disiapkan dengan matang 

agar tujuan pelaksanaan muatan lokal dapat 

tercapai. 

Pelaksanaan pembelajaran program paket 

C di PKBM Mitra Harapan Semarang 

dilaksanakan secara flesibel, hal ini karena 

menyesuaikan dengan waktu kerja sebagian 

besar peserta didik, walaupun demikian bukan 

berarti tidak terjadwal. Pembelajaran di PKBM 

Mitra Harapan dilaksanakan pada hari kamis 

hingga sabtu pukul 12.30-16.30 yang 

dilaksanakan di rumah PKBM di Desa Tukang, 

Kecamatan Pabelan, Kabupaten Semarang. 

Penjadwalan kegiatan pembelajaran program 

paket C dilakukan agar kegiatan pembelajaran 

dapat tesusun dan terstruktur rapi dan 

menghindari adanya tumbukan waktu 

pembelajaran dengan program lain yang ada di 

PKBM Mitra Harapan. Metode dan strategi 

pembelajaran di PKBM Mitra Harapan 

menggunakkan metode tutorial, tatap muka dan 

penugasan. Media saat pelaksanaan 

pembelajaran disiapkan, disediakan dan 

disesuaikan dengan kebutuhan pada saat proses 

pembelajaran program paket C baik saat 

pembelajaran teori maupun praktek agar 

pembelajaran yang disampaikan mudah 

dipahami dan lebih menarik. Walaupun 

pelaksanaan pembelajaran di PKBM Mitra 

Harapan sudah berjalan baik, masih ada kendala 

dalam proses pembelajaran program paket C 

yaitu dari internal dan eksternal. 

Evaluasi pembelajaran di PKBM Mitra 

Harapan dilakukan secara harian, mingguan,dan  

semesteran. Evaluasi yang dilakukan berbentuk 

kuis, tanya jawab, tes tertulis, dan tes praktek. 

Evaluasi dilakukan guna untuk menilai, 

mengukur dan perbaikan pencapaian atau 

prestasi yang berhasil diraih oleh masing-masing 

peserta didik setelah mengikuti pembelajaran 

dalam jangka waktu yang telah ditentukan. 

Laporan hasil belajaran peserta didik berisikan 

data kompetensi peserta didik pada semua mata 

pelajaran yang mencakup sikap, pengetahuan 

dan keterampilan (muatan lokal).  

Kendala-kendala dalam pembelajaran 

paket C dan implementasi muatan lokal di 

PKBM Mitra Harapan Semarang terbagi 

menjadi dua faktor yaitu faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal yang menjadi kendala 

yaitu rendahnya minat dan karakteristik peserta 

didik dalam belajar, rendahnya motivasi belajar 

peserta didik, kurangnya konsentrasi peserta 

didik dalam aktivitas belajar, kebiasaan belajar 

peserta didik yang buruk dan tidak teratur, 

sarana prasarana yang dirasa masih kurang. 

Sedangkan faktor eksternal yang menjadi 

kendala yaitu faktor keluarga yang sering 

memecah konsentrasi dalam belajar karena 

fokus terbagi untuk belajar dan bekerja mencari 

nafkah untuk keluarga, kemudian mitra kerja 

yang terlalu banyak menuntut agar lulusan yang 
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ingin disalurkan harus benar-benar mumpuni 

menjadi kendala tersendiri dalam penilaian hasil 

belajar peserta didik. 

Penyelenggaraan Muatan Lokal di PKBM 

Mitra Harapan Semarang cakupanya sangat luas 

karena bukan hanya dengan sesama lembaga 

pendidikan tetapi juga dengan perusahan-

perusahaan di sekitaran Kabupaten Semarang 

dan Kota Salatiga. Sebagian perushaan yang 

menjalin kerjasama yaitu perusahaan Garmen, 

karena itu muatan lokal pelatihan menjahit 

sangat paling banyak dipilih dan diminati oleh 

peserta didik program paket C di PKBM Mitra 

Harapan Semarang 
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